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Permasalahan yang dihadapi pada pelaku usaha warung Elok
adalah: pertama, minimnya pengetahuan para pelaku usaha
tentang pengelolaan keuangan usahanya, seperti masih
tercampurnya keuangan usaha dan rumahtangga. Kedua,
pembukuan masih dibuat ssederhana dalam usaha. Masalah
yang sering terjadi dalam usaha kecil adalah sering pembukuan
dibuat secara sederhana dan terkadangan terjadi kesalahan
dalam membuat laporan keuangan. Demikian pula yang terjadi
dengan usaha warung Elok. Persoalan tersebut menimbulkan
masalah tidak dapat ditentukannya hasil usaha secara tepat.
Dalam penyampaian materi penyuluhan dan pelatihan ini,
digunakan beberapa metode antara lain: a. Metode Ceramah,
yaitu metode yang digunakan untuk memaparkan materi yang
telah disusun oleh penulis b. Metode Tanya Jawab, yaitu metode
yang digunakan untuk merespons sejauh mana tingkat
pemahaman peserta penyuluhan tentang bahan/materi yang
telah disampaikan oleh penulis c. Metode Diskusi, yaitu metode
yang digunakan untuk memecahkan setiap permasalahan yang
dikemukakan pemilik usaha. Setelah mengikuti kegiatan ini,
pemilik usaha warung Elok lebih memahami konsep pembukuan
berdasarkan standar akuntansi yang benar sehingga dapat
membuat laporan keuangan dan menghitung secara akurat
mengetahui keuntungan atau kerugian dari hasil usahanya.
Output yang dihasilkan pada kegiatan ini adalah kemampuan
pemilik usaha warung Elok usaha dalam melakukan pencatatan,
pembukuan, dan keuangan dengan menggunakan system
akuntansi untuk memudahkan dalam pelaporan keuangan.

Kata Kunci : Warung Elok; Keuangan; Standar; Pembukuan
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PENDAHULUAN

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan suatu usaha yang
berperan penting dalam perekonomian nasional. Pada saat ini UMKM gencar
dijalankan di berbagai daerah di Indonesia. Salah satu daerah yang menjalankan
usaha tersebut adalah Desa Kelesa Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu.
PKM ini diusulkan untuk melakukan kegiatan yang bersifat Workshop di desa kelesa.
Kegiatan ini diusulkan untuk mensosialisasikan pentingnya sebuah strategi
pemasaran yang berperilaku inovatif dan memanfaatkan teknologi sebagai salah satu
bentuk usaha bagi para pelaku usaha UMKM dalam mempertahankan diri untuk bisa
terus tumbuh dan berkembang dalam menjalankan usahanya.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah, UMKM atau usaha mikro merupakan usaha milik perseorangan atau
badan usaha perorangan yang produktif dan memenuhi kriteria yang ditulis oleh
UndangUndang. Sementara itu, usaha kecil kerap dimaknai sebagai usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha.
Adanya UMKM dipercaya mampu membantu perekonomian di Indonesia. Pasalnya,
melalui UMKM akan membentuk lapangan kerja baru dan meningkatkan taraf hidup
masyarakat.

Para pelaku UMKM memiliki kecenderungan menggunakan pilihan strategi
yang lebih sedikit dibandingkan dengan perusahaan besar, pelaku UMKM juga
cenderung untuk memilih fokus strategi yang berbeda dibandingkan perusahaan besar
meskipun keduanya menghadapi kondisi pasar yang sama. Globalisasi memiliki
dampak dan tekanan yang signifikan bagi sektor UMKM sehingga para pelaku UMKM
tersebut harus dapat menerapkan penggunaan teknologi yang tepat guna dan sesuai
bagi usaha yang mereka jalankan sehingga mereka mampu bersaing secara efektif
atau mengeluarkan produk baru mereka yang lebih memuaskan kebutuhan konsumen
mereka dibandingkan dengan produk sejenis di pasar.

UKM menghadapi tantangan yang berupa : (1) kurangnya kerangka
komperhensif dalam bentuk kebijakan eterhadap pengembangan UKM (2) terlalu
banyak lembaga untuk UKM tanpa koordinasi yang efektif (3) UKM masih menempati
tanah atau situs yang tak disetujui untuk digunakan untuk keperluan industri (4)
underutilization bantuan teknis (5) kurangnya tenaga kerja terampil (6) kekurangan
insentif dan promosi (7) kurang bisa bersaing di tingkat global.

Berdasarkan analisis situasi yang telah digambarkan di atas, maka berdasarkan
hasil survei permasalahan yang dihadapi pada pada usaha warung Elok adalah: 1.
Minimnya pengetahuan para pelaku usaha tentang pengelolaan keuangan usahanya,
seperti masih tercampurnya keuangan usaha dan rumahtangga dan tidak mau belajar
untuk membuat pembukuan yang baik. 2. Pembukuan masih dibuat sederhana dalam
usaha. Masalah yang sering terjadi dalam usaha kecil adalah sering pembukuan
dibuat secara sederhana dan terkadangan terjadi kesalahan dalam membuat laporan
keuangan.

Persoalan tersebut menimbulkan masalah tidak dapat ditentukannya hasil
usaha secara tepat. Hal ini dapat terjadi mungkin karena kurangnya pengetahuan atau
pemahaman pelaku usaha tentang pencatatatan keuangan bisnisnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu diadakan kegiatan pelatihan bagi
pelaku UKM dalam Manajemen Keuangan dan Pelaporan Keuangan untuk mengelola
keuangan. Program pelatihan yang ditawarkan berupa pelatihan dalam manajemen
keuangan berupa pemahaman manajemen keuangan sederhana bagi UKM. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat pernah dilakukan sebelumnya dalam pendampingan
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penyusunan laporan keuangan UKM oleh akademisi (Agustin, et al., 2023; Istanti et
al., 2020; Krismayanti & Marlina, 2021; Mashuri & Ermaya, 2021; Firmansyah et al.,
2019; Mugqorobin et al., 2019).

Untuk itu perlu dilakukan pelatihan Manajemen Keuangan dan Pelaporan
Keuangan UKM warung Elok di Pekanbaru. Potensi UKM yang sangat baik ke depan
menimbul team pengabdian pada masyarakat Program Studi Doktor S3 pasca sarjana
Universitas Islam Riau melakukan kegiatan pengabdian ke warung Elok dengan topic
“‘Pelatihan Manajemen Keuangan dan Pelaporan Keuangan Warung Elok di
Pekanbaru”.

METODE PELAKSANAAN
Peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah pelaku usaha Warung Elok.
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan dengan
menggunakan metode ceramah, tutorial, dan diskusi. Adapun tahapan pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut:
1. Metode Ceramah
Peserta diberikan wawasan mengenai pentingnya manajemen keuangan dalam
memulai maupun menjalankan usaha. Langkah pertama diselenggarakan melalui
metode ceramah selama 1,5 jam.
2. Metode Tutorial
Peserta pelatihan diberikan materi tentang penyusunan laporan keuangan,
meliputi laporan laba rugi, laporan perubahan modal, neraca serta laporan arus kas.
Materi ini disampaikan dalam bentuk tutorial disertai dengan latihan/studi kasus.
Langkah kedua diselenggarakan selama 5 jam.
3. Metode Diskusi
Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan
yang berkaitan dengan usaha yang sudah mereka jalani ataupun hal-hal yang ingin
mereka tanyakan untuk memulai usaha. Langkah ketiga diselenggarakan selama
1,5 jam. Tugas dari anggota tim pengabdian masyarakat adalah ;
a. Ketua memberikan ceramah dan diskusi dengan pelaku usaha warung Elok dan
sekaligus memberikan pelatihan pada pelaporan keuangan usaha.
b. Anggota tim membantu kegiatan ketua tim sebagai pendamping dan membantu
dalam memberikan pelatihan secara bersama.
c. Anggota tim dari mahasiswa memberikan bantuan dalam persiapan sarana dan
prasarana semua acara dan kegiatan yang akan dilakukan.
4. Materi peyuluhan kewirausahaan yang telah disusun meliputi:
a. Dasar-Dasar manajemen keuangan (Agustin, H, 2021).
b. Membuat laporan keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Solusi yang bisa dilakukan adalah pelatihan membuat pembukuan agar mereka
bisa menghitung secara akurat dan mengetahui untung atau rugi dari hasil usahanya.
Dengan ini laporan keuangan, Pengelolaan Keuangan dan Pelaporan Keuangan akan
dapat terlaksana keluar untuk mengelola keuangan usaha kecil. Targetnya ini Program
Pengabdian Masyarakat ini: mampu dilaksanakan oleh pelaku usaha warung Elok
pembukuan dengan benar dan memiliki keterampilan mencatat pos-pos keuangan
dengan benar. Hasil yang dihasilkan dalam kegiatan ini adalah kemampuan pelaku
usaha warung Elok dalam melakukan pencatatan, pembukuan, dan pelaporan
keuangan dengan baik guna memperoleh keuntungan usaha yang maksimal. Melihat
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output yang dihasilkan diharapkan dapat dilakukan oleh pelaku usaha warung Elok
mengembangkan lebih lanjut s_ah.anya.

Gambar 1. Pendidikan dan Pelatihan dengan Pemilik Usaha Warung Elok
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam pengelolaan keuangan dan
pelaporan keuangan pelatihan untuk usaha kecil di warung Elok. harus didukung oleh
kegiatan-kegiatan berikut:
1. Pemahaman pembuatan laporan keuangan sesuai SAK.
2. Menggunakan software system akuntansi.
3. Menerapkan teknologi computer dalam perhitungan laporan keuangan.
4. Menerapkan iklim usaha yang kondusif.
5. Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini disambut antusias oleh pemilik usaha
warung Elok. Setelah mengikuti kegiatan ini, pemiki usaha warung Elok lebih
memahami konsep pembukuan berdasarkan standar akuntansi yang benar sehingga
dapat membuat laporan keuangan dan menghitung secara akurat mengetahui
keuntungan atau kerugian dari hasil usahanya. Output yang dihasilkan pada kegiatan
ini adalah kemampuan pelaku usaha warung Elok dalam melakukan pencatatan,
pembukuan, dan keuangan dengan menggunakan system akuntansi untuk
meudahkan dalam pelaporan keuangan.
Saran

Dengan telah terselenggaranya kegiatan ini, maka dapat disaran bahwa perlu
pembimbingan lebih lanjut untuk pemilik usaha warung Elok agar pemahaman tentang
pembukuan berdasarkan standar akuntansi yang benar dengan menggunakan
bantuan software akuntansi.
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